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Abstract: This study aims to analyze the factors that influence tax avoidance in manufacturing companies listed
on the Indonesia Stock Exchange during the 2021-2023 period. The independent variables examined include
profitability, leverage, firm size, accounting conservatism, institutional ownership, sales growth, and capital
intensity. Tax avoidance serves as the dependent variable in this study. Using a purposive sampling technique, 68
companies were selected from a total of 204 data points. The analysis method used was multiple linear regression
with a robust standard error approach to address heteroscedasticity. The results showed that sales growth and
capital intensity variables influenced CETR, while ROA, DER, company size, political connections, and institutional
ownership did not. The results of the simultaneous test showed that the research model was significant with a Prob
value > F of 0.0427. The adjusted R? value of 12.05% indicated that the independent variables in the study had
limited ability to explain the dependent variable.

Keyword: Tax Avoidance, Profitability, Leverage, Firm Size, Accounting Conservatism, Institutional Ownership,
Sales Growth, And Capital Intensity.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penghindaran pajak pada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Variabel independen yang diteliti meliputi
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, konservatisme akuntansi, kepemilikan institusional, pertumbuhan
penjualan, dan intensitas modal. Penelitian ini menggunakan penghindaran pajak sebagai variabel dependen.
Dengan menggunakan teknik purposive sampling, diperoleh 68 perusahaan dari total 204 data. Metode analisis
yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan pendekatan robust standard error untuk mengatasi
masalah heteroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sales growth dan capital intensity
berpengaruh terhadap CETR, sedangkan ROA, DER, ukuran perusahaan, koneksi politik, dan kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap CETR. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa model penelitian signifikan
dengan nilai Prob > F sebesar 0,0427. Nilai adjusted R? 12,05% menunjukkan bahwa variabel independen dalam
penelitian memiliki kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan variabel dependen.

Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Konservatisme Akuntansi,
Kepemilikan Institusional, Pertumbuhan Penjualan Dan Intensitas Modal.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan kontribusi wajib dari
masyarakat kepada negara yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang, tanpa
imbalan langsung, dan digunakan untuk
kemakmuran rakyat (Republik Indonesia 2007).
Pajak menjadi sumber utama pendapatan
negara untuk membiayai berbagai kebutuhan
pemerintah (Indrastuti dan Apriliawati 2023).
Meskipun dibayar oleh masyarakat, manfaat
pajak baru dirasakan secara tidak langsung
dalam  bentuk layanan publik  seperti
infrastruktur, kesehatan, pendidikan, dan
keamanan.

Penghindaran pajak adalah upaya legal
yang dilakukan wajib pajak untuk meminimalkan
kewajiban pajaknya dengan memanfaatkan
celah dalam peraturan perpajakan tanpa
melanggar ~ hukum.  Berbeda  dengan
penggelapan pajak yang bersifat ilegal,
penghindaran pajak tidak dapat dikenai sanksi
hukum meskipun secara etika dianggap tidak
sejalan dengan prinsip bisnis yang adil. Praktik
ini dapat merugikan negara karena menurunkan
penerimaan pajak dan menciptakan persaingan
tidak sehat antar perusahaan. Perusahaan yang
berhasil menghindari pajak secara sah
berpotensi memperoleh keuntungan lebih besar
dibandingkan perusahaan yang membayar
pajak secara penuh. Meskipun sah menurut
hukum, penghindaran pajak dianggap tidak etis
karena dapat mengurangi penerimaan negara
secara signifikan dan menciptakan persaingan
usaha yang tidak sehat (Sayati et al. 2023).

Contoh kasus penghindaran pajak yang
mencolok di  Indonesia adalah  kasus
penghindaran pajak PT Bentoel Internasional
Investama menjadi contoh nyata bagaimana
perusahaan multinasional dapat memanfaatkan
instrumen  keuangan lintas negara dan
perjanjian  pajak  internasional  untuk
meminimalkan kewajiban pajak secara legal.
Berdasarkan laporan Tax Justice Network,
Bentoel yang merupakan anak perusahaan
British American Tobacco (BAT), diduga
menyebabkan potensi kerugian pajak bagi
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Indonesia hingga mencapai US$ 14 juta per
tahun. Praktik ini dilakukan melalui dua
mekanisme utama, yaitu pinjaman intra-
perusahaan kepada Rothmans Far East BV di
Belanda pada tahun 2013-2015 yang
menghasilkan  pengurangan beban bunga
sebesar Rp 2,25 triliun dan mengakibatkan
kerugian pajak sekitar US$ 11 juta per tahun,
serta pembayaran royalti dan biaya layanan
sebesar US$ 19,7 juta per tahun ke perusahaan
afiliasi di Inggris, yang berkontribusi pada
tambahan potensi kerugian pajak sebesar US$
2,7 juta per tahun. Meskipun dilakukan secara
sah menurut hukum perpajakan internasional,
praktik ini tetap merugikan negara karena
mengurangi penerimaan pajak dari aktivitas
ekonomi yang sebenarnya dilakukan di
Indonesia.

Penelitian ini merupakan
pengembangan dari studi oleh Nency dan
Yuniarwati (2024) yang menganalisis pengaruh
profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan
investasi  periode  2020-2022.  Peneliti
menambahkan variabel konservatisme
akuntansi  (Budiarto dan Achyani 2023),
kepemilikan institusional dan pertumbuhan
penjualan (Kristiani et al. 2024) serta intensitas
modal (Monika dan Noviari 2021). Objek
penelitian dalam studi ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode
2021-2023. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  diberi  judul:  “Pengaruh
Konservatisme Akuntansi, Kepemilikan
Institusional, dan Intensitas Modal terhadap
Penghindaran Pajak. Penelitian ini berkontribusi
dalam memberikan bukti empiris mengenai
penghindaran pajak serta menjadi referensi bagi
akademisi, pertimbangan bagi pemerintah, dan
pedoman bagi perusahaan serta sektor
keuangan dalam pengelolaan risiko pajak.

Teori Keagenan

Menurut  teori  keagenan  yang
dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976),
hubungan antara principal dan agent
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merupakan kontrak kerja sama di mana principal
menyerahkan sebagian wewenangnya kepada
agent untuk menjalankan tugas atas nama
mereka. Namun, perbedaan kepentingan antara
keduanya dapat menimbulkan konflik. Principal,
sebagai pemilk atau pemegang saham,
berfokus pada pengembalian investasi yang
optimal, sedangkan agent, yaitu manajer, lebih
memprioritaskan imbalan pribadi seperti insentif,
promosi, atau kompensasi atas kinerja mereka
(Tanjaya dan Nazir 2021).

Manajer sebagai agent memiliki
keunggulan informasi mengenai operasional
entitas dibandingkan dengan principal yang
hanya  menerima  informasi  terbatas.
Ketimpangan ini disebut asimetri informasi dan
dapat mendorong manajer untuk bertindak
secara  oportunistik, seperti  mengambil
keputusan demi kepentingan pribadi. Salah satu
bentuk tindakan oportunistik tersebut adalah
memaksimalkan laba dengan cara menekan
beban perusahaan, termasuk beban pajak, yang
berpotensi mengarah pada praktik
penghindaran pajak (Tanjaya dan Nazir 2021)

Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak merupakan suatu
upaya yang dilakukan oleh wajib pajak untuk
menurunkan jumlah pajak yang terutang dengan
memanfaatkan ketentuan dan celah hukum
yang sah secara yuridis. Strategi ini
dimaksudkan agar beban pajak yang dibayarkan
menjadi lebih kecil tanpa melanggar aturan yang
berlaku (Nency dan Yuniarwati 2024).

Tingkat agresivitas suatu perusahaan
dalam melaksanakan penghindaran pajak dapat
terlihat dari sejauh mana mereka menggunakan
strategi tersebut. Semakin tinggi intensitas
perusahaan dalam meminimalkan kewajiban
pajaknya, maka semakin agresif pula
pendekatan  yang  digunakan  terhadap
kewajiban perpajakan (Kristiani ef al. 2024).

Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak
Menurut Gultom (2021), profitabilitas
menggambarkan seberapa besar kemampuan
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perusahaan dalam menghasilkan laba. Salah
satu indikator yang digunakan untuk
mengukurnya adalah Return on Assets (ROA),
yang berkaitan langsung dengan laba bersih
termasuk pajak penghasilan. Dalam konteks
teori agensi, manajer sebagai agen terdorong
untuk  memaksimalkan laba perusahaan.
Tingginya ROA  menunjukkan  efisiensi
manajerial, namun di sisi lain, kenaikan laba
juga berarti kenaikan pajak yang harus dibayar,
sehingga  perusahaan terdorong  untuk
melakukan ~ perencanaan  pajak  guna
mengurangi beban tersebut. Namun, jika
peningkatan penjualan memerlukan biaya
besar, maka profitabilitas bisa saja menurun
(Subramanyam 2014, 475)

Terkait hubungan antara profitabilitas
dan penghindaran pajak, beberapa studi
menunjukkan hasil yang berbeda. Darsani dan
Sukartha (2021) serta Tanjaya dan Nazir (2021)
menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak, yang
berarti semakin tinggi keuntungan, semakin
besar dorongan untuk menghindari pajak.
Sebaliknya, hasil penelitian dari Nency dan
Yuniarwati (2024) serta (Kristiani et al. 2024)
menunjukkan hubungan negatif, yang berarti
laba tinggi tidak selalu mendorong perusahaan
melakukan penghindaran pajak. Sementara itu,
studi Widodo dan Wulandari (2021) serta Gunita
dan_Oktaviani (2023) menyimpulkan bahwa
profitabilitas  tidak  berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, yang menunjukkan bahwa
laba  perusahaan tidak serta  merta
memengaruhi keputusan untuk menghindari
pajak.

Hi: Profitabilitas berpengaruh terhadap
penghindaran pajak

Leverage terhadap Penghindaran Pajak
Leverage mencerminkan sejauh mana
perusahaan menggunakan utang dalam struktur
keuangannya. Rasio ini menunjukkan hubungan
antara total aset dan jumlah utang yang
digunakan untuk membiayai kegiatan investasi.
Ketika operasional perusahaan dibiayai oleh
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utang, akan timbul beban bunga yang dapat
mengurangi laba kena pajak, sehingga secara
otomatis menurunkan jumlah pajak yang harus
dibayar (Gultom 2021).

Leverage umumnya diukur
menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER),
yang menunjukkan proporsi antara utang dan
ekuitas dalam pembiayaan perusahaan. DER
yang  tinggi  mencerminkan  tingginya
ketergantungan pada utang, serta menunjukkan
risiko finansial yang lebih tinggi. Oleh sebab itu,
investor dan kreditur cenderung lebih menyukai
perusahaan dengan DER yang rendah karena
dianggap lebih stabil (Tanjaya dan Nazir 2021).

Penelitian sebelumnya menunjukkan
hasil yang beragam terkait pengaruh leverage
terhadap penghindaran pajak. Beberapa studi
seperti Widodo dan Wulandari (2021), Lubis et
al. (2022), serta Paramita et al. (2022)
menemukan bahwa leverage berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak, yang
berarti semakin besar utang perusahaan,
semakin besar pula kecenderungan melakukan
penghindaran  pajak. Namun, penelitian
Harahap (2021) menemukan pengaruh negatif,
yang berarti perusahaan dengan leverage tinggi
cenderung lebih sedikit ~ melakukan
penghindaran pajak. Sementara itu, hasil
penelitian Darsani_and Sukartha (2021) serta
Dewi dan Andriyani (2023) menunjukkan bahwa
leverage  tidak  berpengaruh  terhadap
penghindaran pajak, karena perusahaan
menggunakan utang untuk mendukung kegiatan
operasional, bukan sebagai sarana
penghindaran pajak. Berdasarkan perbedaan
hasil penelitian tersebut, hipotesis kedua yang
dapat diajukan adalah:

H2: Leverage  berpengaruh
penghindaran pajak.

terhadap

Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran
Pajak

Menurut Budiarto dan Achyani (2023),
ukuran perusahaan dapat diidentifikasi melalui
aktivitas operasional serta volume transaksi
yang dilakukan. Semakin besar dan kompleks
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transaksi perusahaan, maka semakin besar pula
ukuran  perusahaan  tersebut.  Ukuran
perusahaan yang besar berpotensi mendorong
tindakan penghindaran pajak yang lebih tinggi,
dengan tujuan mengoptimalkan efisiensi beban
pajak. Salah satu strategi yang digunakan
adalah memanfaatkan aset dalam bentuk
amortisasi dan penyusutan, di mana kedua
elemen ini dapat mengurangi penghasilan kena
pajak (Sawitri et al. 2022).

Berbagai studi menunjukkan hasil
berbeda terkait pengaruh ukuran perusahaan
terhadap penghindaran pajak. Penelitian oleh
Srimindarti et al. (2022) menemukan pengaruh
positif, menunjukkan bahwa perusahaan besar
cenderung lebih  aktif dalam  praktik
penghindaran pajak. Sebaliknya, penelitian
Lubis et al. (2022) dan Paramita et al. (2022)
menunjukkan  pengaruh  negatif, karena
perusahaan besar memiliki akses pendanaan
yang memadai untuk memenuhi kewajiban
perpajakan. Di sisi lain, (Kristiani et al. (2024)
serta Widodo dan Wulandari (2021) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap  penghindaran  pajak, karena
kepatuhan pajak tidak bergantung pada besar
kecilnya perusahaan. Berdasarkan berbagai
temuan tersebut, hipotesis ketiga yang dapat
dirumuskan adalah:

Hs: Ukuran  perusahaan  berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Konservatisme Akuntansi terhadap
Penghindaran Pajak

Konservatisme akuntansi merupakan
prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan
yang diterapkan perusahaan untuk
mengantisipasi ketidakpastian dalam kegiatan
bisnis. Menurut Dewi dan_Andriyani (2023),
pendekatan ini  membantu  perusahaan
menghindari pencatatan laba yang berlebihan
dengan lebih dulu mengakui potensi kerugian
daripada keuntungan. Hal ini mendukung
penyajian laporan keuangan yang lebih realistis

dan berhati-hati, yang pada akhirnya
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memberikan rasa aman bagi kreditur atau
investor (Lismiyati & Herliansyah 2021).

Dalam  praktiknya,  konservatisme
akuntansi dapat berdampak pada penghindaran
pajak. Penelitian oleh Budiarto dan Achyani
(2023), Lismiyati dan Herliansyah (2021), serta
Dewi dan Andriyani (2023) menunjukkan bahwa
pendekatan konservatif dapat menekan laba
akuntansi. Karena besarnya pajak ditentukan
dari laba, maka pengurangan laba melalui
metode konservatif berpotensi mengurangi
beban pajak.

Namun, hasil penelitian lain
menunjukkan hasil berbeda. Ardillah dan Halim
(2022) serta Rizkiana dan Suripto (2022)
menemukan bahwa konservatisme akuntansi
tidak memiliki hubungan yang signifikan
terhadap penghindaran pajak. Hal ini karena
pemerintah telah mengatur pemanfaatan prinsip
konservatif untuk mencegah manipulasi laporan
keuangan dan menjaga kestabilan penerimaan
pajak. Dengan mempertimbangkan berbagai
temuan tersebut, maka hipotesis keempat dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Hs: Konservatisme akuntansi berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Kepemilikan Institusional
Penghindaran Pajak
Kepemilikan institusional mengacu
pada kepemilikan saham oleh lembaga atau
institusi yang memiliki porsi saham lebih besar
dibandingkan pemegang saham individu.
Kepemilikan ini memungkinkan institusi untuk
melakukan pengawasan yang lebih ketat
terhadap keputusan manajemen. Dengan
meningkatnya kepemilikan institusional, maka
proporsi kepemilikan oleh manajemen menurun,
yang secara teori dapat memperkuat
mekanisme kontrol dan mengurangi tindakan
manajemen yang hanya mengutamakan
kepentingan pribadi, termasuk dalam hal
penghindaran pajak (Ardillah dan Halim 2022).
Institusi  memiliki kemampuan dan
sumber daya untuk memantau aktivitas
manajerial, sehingga dapat mendorong

terhadap
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manajemen agar tetap fokus pada kepentingan
perusahaan, bukan kepentingan pribadi. Dalam
konteks teori agensi, kepemilikan institusional
berperan penting dalam meminimalisir konflik
kepentingan antara manajer dan pemegang
saham, serta mencegah manajemen mengambil
keputusan ~ yang  berisiko  merugikan
perusahaan, seperti tindakan penghindaran
pajak yang agresif (Ardillah dan Halim 2022).
Penelitian terdahulu menunjukkan hasil
yang beragam. Harahap (2021) menemukan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak, karena
tingginya kepemilikan institusi justru dapat
mendorong  praktik penghindaran  pajak.
Sebaliknya, Darsani dan Sukartha (2021) serta
Afrika (2021) menemukan pengaruh negatif,
yaitu semakin tinggi kepemilikan institusional,
semakin rendah kecenderungan penghindaran
pajak. Sementara itu, Budiarto dan Achyani
(2023) serta Ardillah dan Halim (2022)
menyatakan bahwa kepemilikan institusional
tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan
penghindaran pajak.
Hs: Kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Pertumbuhan Penjualan terhadap
Penghindaran Pajak

Pertumbuhan penjualan
menggambarkan ~ keberhasilan  investasi

perusahaan di masa lalu dan menjadi acuan
untuk memperkirakan laba di masa depan.
Peningkatan penjualan umumnya berbanding
lurus dengan peningkatan laba, yang kemudian
berdampak pada naiknya kewajiban pajak.
Dalam upaya menekan beban pajak, beberapa
perusahaan terdorong melakukan penghindaran
pajak. Hal ini berkaitan dengan teori agensi, di
mana terdapat konflik kepentingan antara
pemerintah sebagai pihak yang menginginkan
kepatuhan pajak, dan perusahaan yang
memandang pajak sebagai  pengurang
keuntungan (Widodo dan Wulandari 2021).
Penelitian sebelumnya menunjukkan
temuan yang beragam terkait pengaruh
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pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran
pajak. Harahap (2021) serta Apriliani dan
Wulandari ~ (2023)  menemukan  bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Artinya, saat
penjualan meningkat dan laba naik, beban pajak
juga bertambah sehingga perusahaan terdorong
untuk melakukan penghindaran pajak guna
menekan kewajiban tersebut. Sebaliknya,
Widodo dan Wulandari (2021) menemukan
bahwa  pertumbuhan  penjualan  justru
berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
dengan penjualan yang tinggi cenderung lebih
patun  terhadap kewajiban pajak dan
menghindari  praktik penghindaran  pajak.
Sementara itu, hasil penelitian Monica et al.
(2023) serta Asyifanaya dan Dewi (2023)
menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak, baik saat pertumbuhan
tinggi maupun rendah. Berdasarkan perbedaan
hasil tersebut, maka hipotesis yang dapat
diajukan adalah:

He. Pertumbuhan penjualan berpengaruh

terhadap penghindaran pajak.

Intensitas Modal terhadap Penghindaran
Pajak

Intensitas  modal  menggambarkan
besarnya investasi perusahaan dalam aset tetap
dan persediaan, yang dapat mempengaruhi
besarnya biaya penyusutan tahunan. Biaya
penyusutan ini kerap dimanfaatkan oleh
manajemen untuk menekan beban pajak
(Widodo dan Wulandari 2021)

Beberapa  penelitan  menyatakan
bahwa semakin tinggi intensitas modal, semakin
besar kecenderungan perusahaan untuk
menghindari pajak, karena penyusutan aset
tetap dapat dijadikan sebagai strategi efisiensi
pajak (Darsani dan Sukartha 2021), (Lismiyati
dan_Herliansyah 2021), dan (Widodo dan
Wulandari 2021). Namun, ada juga penelitian
yang menunjukkan bahwa intensitas modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
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pajak, sehingga tingkat investasi pada aset tetap
tidak selalu menentukan tindakan penghindaran
pajak perusahaan (Monika dan Noviari 2021),
(Asyifanaya dan Dewi 2023). Dengan
mempertimbangkan berbagai temuan tersebut,
maka hipotesis ketujuh dapat dirumuskan
sebagai berikut:

H7: Intensitas modal berpengaruh terhadap

penghindaran pajak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian kausal, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
apakah suatu variabel memengaruhi variabel
lainnya (Sekaran dan Bougie 2020). Peneliti
melakukan analisis data guna menguji
hubungan sebab-akibat antara variabel. Fokus
utama penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh dari variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak,
sedangkan variabel independennya meliputi
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,
konservatisme akuntansi, kepemilikan
institusional, pertumbuhan penjualan, dan
intensitas modal.

Penelitian ini mengambil perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama tahun 2021 hingga 2023
sebagai objek penelitian. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu metode seleksi berdasarkan
kriteria tertentu untuk memperoleh sampel yang
relevan dengan tujuan penelitian, sesuai pada
Tabel 4.1. Teknik ini digunakan karena
memungkinkan peneliti memilih responden atau
unit analisis yang memiliki informasi yang
dibutuhkan atau memenuhi kualifikasi yang
telah ditentukan (Sekaran dan Bougie 2020).

Penghindaran pajak merupakan upaya
wajib  pajak dalam  mengurangi atau
menghilangkan kewajiban pajaknya tanpa
melanggar ketentuan perundang-undangan
yang berlaku (Asyifanaya dan Dewi 2023).
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Dalam penelitian ini, penghindaran
pajak diukur dengan menggunakan Cash
Effective Tax Rate (CETR) yang mencerminkan
tingkat  agresivitas  perusahaan  dalam
menghindari pajak. CETR diukur menggunakan
skala rasio (Nency dan Yuniarwati 2024):

Cash Tax Paid
CETR=

Pre-Tax Income

Profitabilitas merupakan indikator yang
digunakan untuk menilai sejauh mana efektivitas
kinerja manajemen dalam menghasilkan laba,
baik berdasarkan penjualan maupun investasi
yang dilakukan (Tanjaya dan Nazir 2021).
Dalam penelitian ini, profitabilitas  diukur

Nonia Dennis Veronika Mataheny
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ROA= Net Income

Total Asset
Leverage merupakan rasio yang
mencerminkan  seberapa besar  proporsi
pendanaan perusahaan yang berasal dari utang
dalam menjalankan aktivitas operasionalnya.
Semakin tinggi rasio leverage, semakin besar
ketergantungan perusahaan terhadap
pembiayaan melalui utang (Widodo dan
Waulandari 2021). Dalam penelitian ini, leverage
diukur menggunakan Debt to Equity Ratio
(DER), yang menunjukkan perbandingan antara
total utang dan ekuitas perusahaan. DER
dinyatakan dalam skala rasio (Nency dan

Yuniarwati 2024):

menggunakan Return on Assets (ROA) yang _ Total Liability
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam " Total Equity
menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki.
ROA dinyatakan dalam skala rasio (Nency dan
Yuniarwati 2024):
Tabel 4.1
Prosedur Pemilihan Sampel
o - Jumlah Jumlah
No Kriteria Pemilihan Sampel Perusahaan Data
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek 150 450
Indonesia selama tahun 2020-2023
Perusahaan manufaktur yang secara tidak konsisten
2  menerbitkan laporan keuangan audited selama tahun 2020- (2) (6)
2023
Perusahaan manufaktur yang secara tidak konsisten
3 mengakhiri periode laporan keuangan 31 desember selama (3) 9)
tahun 2020-2023
Perusahaan manufaktur yang secara tidak konsisten
4 menggunakan menggunakan mata uang rupiah dalam (26) (78)
penyajian laporan keuangannya selama tahun 2020-2023
5 gggtésahaan manufaktur yang tidak memiliki laba selama 2021- (40) (120)
6 Perusahaan manufaktur yang memiliki CETR > 0 dan < dari 1 (11) (33)
selama periode 2021 sampai 2023
Total Sampel Penelitian 68 204

Sumber: Hasil pengolahan data dari IDX
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Ukuran perusahaan ditentukan
berdasarkan total aset yang dimiliki. Semakin
besar total aset, maka semakin besar pula
potensi perusahaan untuk tumbuh dan bertahan
dalam jangka panjang, serta menunjukkan
stabilitas dan kemampuan dalam menghasilkan
laba yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan
dengan aset yang lebih kecil (Asyifanaya dan
Dewi 2023). Dalam penelitian ini, ukuran
perusahaan diukur menggunakan logaritma
natural (Ln) dari total aset. Ukuran perusahaan
dinyatakan dalam skala rasio (Nency dan
Yuniarwati 2024):

Size =LN(Total Aset)

Konservatisme akuntansi merupakan
prinsip kehati-hatian yang diterapkan oleh
akuntan dalam memilih alternatif pelaporan
keuangan, dengan kecenderungan untuk tidak
melebih-lebihkan nilai aset dan pendapatan
ketika tersedia beberapa pilihan (Lubis et al.
2022). Dalam penelitian ini, konservatisme
akuntansi diukur melalui rumus: laba bersih
operasi ditambah penyusutan, dikurangi arus
kas operasi, hasilnya dikalikan -1, lalu dibagi
dengan total aset perusahaan. Konservatisme
akuntansi diukur dalam skala rasio (Budiarto dan

Achyani 2023):
_ NIO+Depreciation-CFO

Total Asset

Kepemilikan institusional  berperan
penting dalam mengawasi jalannya operasional
perusahaan, termasuk dalam hal kebijakan
pajak. Pemantauan yang ketat dari investor
institusional ~ dapat  menekan tindakan
oportunistik manajer, termasuk penghindaran
pajak. Semakin besar proporsi kepemilikan
institusional, semakin  kecil kemungkinan
perusahaan menerapkan strategi pajak yang
agresif, karena investor institusional cenderung
fokus pada keberlanjutan jangka panjang
(Darsani_dan Sukartha 2021). Kepemilikan
institusional diukur dengan skala rasio (Kristiani

et al. 2024):
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= Total Institutional Shares
~ Total Shares Outstanding

Pertumbuhan penjualan memiliki peran
penting dalam pengelolaan modal kerja
perusahaan. Melalui tingkat pertumbuhan
penjualan, perusahaan dapat memperkirakan
potensi laba yang akan diperoleh, karena
indikator ini mencerminkan kinerja pertumbuhan
usaha secara keseluruhan, apakah dalam
kondisi baik atau sebaliknya (Sawitri et al. 2022).
Pertumbuhan penjualan dalam penelitian ini
diukur menggunakan skala rasio (Kristiani et al.

2024):

(Salest - Sales t-1)
Sales t-1

Intensitas modal atau rasio intensitas
modal mencerminkan besarnya investasi
perusahaan pada aset tetap dan persediaan.
Aset tetap memiliki pengaruh terhadap
pengurangan pendapatan kena pajak karena
mengalami penyusutan. Semakin besar beban
penyusutan dari aset tetap, maka semakin kecil
pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan
(Lismiyati dan Herliansyah 2021). Intensitas
modal diukur dalam skala rasio (Monika dan

Noviari 2021):

_ Total Fixed Assets
" Total Assets

HASIL PENELITIAN

Tabel 4.2 menyajikan hasil analisis
statistik  deskriptif yang mencakup nilai
minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan
standar deviasi dari variabel dependen maupun
independen yang digunakan dalam penelitian
ini.

Variabel penghindaran pajak (CETR)
memiliki nilai minimum sebesar 0,00457
terdapat pada PT Semen Baturaja Tbk tahun
2022 dan maksimum sebesar 0,85449 terdapat
pada PT Intan Wijaya International Thk tahun
2021, dengan rata-rata 0,2440712 dan standar
deviasi 0,1339064.
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Variabel profitabilitas menunjukkan
nilai minimum 0,00518 terdapat pada PT
Madusari Murni Indah Tbk tahun 2022 dan
maksimum 0,36362 terdapat pada PT Mark

Nonia Dennis Veronika Mataheny
Sugiarto Prajitno

Dynamics Indonesia Tbk tahun 2021, dengan
nilai rata-rata 0,0912081 dan standar deviasi
0,0684073.

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean S.t d'.
Deviation
CETR 204 0,00457 0,85449 0,2440712 0,1339064
ROA 204 0,00518 0,36362 0,0912081 0,0684073
DER 204 0,03376 3,92840 0,6425468 0,6659601
SIZE 204 25,16100 33,73062 28,9906177 1,6236454
CONACC 204 -0,82222 0,18518 -0,0344391 0,9113921
Kl 204 0,00000 0,99430 0,6549887 0,2621606
SG 204 -0,32075 1,11076 0,1124110 0,1733522
Cl 204 0,01821 0,81442 0,3921466 0,1912313
Sumber: Hasil Pengolahan Data dari SPSS
Tabel 4.3 Uji F
Model F Sig.
1 2,13 0,0427
Sumber: Hasil Pengolahan Data dari STATA
Tabel 4.4 Analisis Koefisien Determinasi
Model Adjusted R-square
1 0,1205
Sumber: Hasil Pengolahan Data dari STATA
Tabel 4.5 Uji t
CETR Coefficient Robust t P>|t| [95% conf. interval]
Std.Eror
ROA -.2034737 136479 -1.49 0.138 -4726295 0656821
DER 0292281 0194517 1.50 0.135 -.0091334 0675896
SIZE -.0000658 .0054613 -0.01 0.990 -.0108363 0107047
CONACC -.069893 1701649 -0.41 0.682 -.4054822 .2656962
Kl 0410238 .0429904 0.95 0.341 -.0437593 125807
SG -.206308 .0645502 -3.20 0.002 -.3336101 -.0790058
Cl -.1105481 .0490658 -2.25 0.025 -2073127  -.0137834
CONS 2830216 1789393 1.58 0.115 -.0698719 6359151

Sumber: Hasil Pengolahan Data dari STATA
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Variabel ukuran perusahaan memiliki
nilai minimum 25,16100 terdapat pada PT
Sinergi Inti Plastindo Tbk tahun 2021 dan
maksimum 33,73062 terdapat pada PT Astra
International Tbk tahun 2023, dengan nilai rata-
rata 28,9906177 dan standar deviasi 1,6236454.

Variabel  konservatisme  akuntansi
menunjukkan nilai minimum -0,82222 terdapat
pada PT Semen Baturaja Tbk tahun 2021 dan
maksimum 0,18518 terdapat pada PT Wilmar
Cahaya Indonesia Tbk tahun 2023, dengan rata-
rata -0,0344391 dan standar deviasi 0,9113921.

Variabel  kepemilikan institusional
memiliki nilai minimum 0,00000 terdapat pada
PT Intan Wijaya International Tbk selama 3
tahun berturut-turut, PT Betonjaya Manunggal
Tbk selama 3 tahun berturut-turut, PT Campina
Ice Cream Industry Tbk selama 3 tahun berturut-
turut, PT Wismilak Inti Makmur Tbk selama 3
tahun berturut-turut, dan nilai  maksimum
0,99430 terdapat pada PT Tunas Alfin Thk tahun
2021-2022, dengan rata-rata 0,6549887 dan
standar deviasi 0,2621606.

Variabel  pertumbuhan  penjualan
menunjukkan nilai  minimum -0,32075 dan
maksimum 1,11076, keduanya dicatat oleh PT
Mark Dynamics Indonesia Tbk, masing-masing
pada tahun 2023 dan 2021. Nilai rata-ratanya
adalah 0,1124110 dengan standar deviasi
0,1733522.

Terakhir, variabel intensitas modal
memiliki nilai minimum 0,01821 terdapat pada
PT Betonjaya Manunggal Tbk tahun 2023 dan
maksimum 0,81442 terdapat pada PT Semen
Baturaja Tbk tahun 2023, dengan rata-rata
0,3921466 dan standar deviasi 0,1912313.

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.3 uji F
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar
0,0427 lebih kecil dari nilai alpha 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa model dalam
penelitian ini fit dan layak untuk digunakan.

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.4
analisis koefisien determinasi menunjukan
bahwa Adjusted R-square memiliki nilai 0,1205
berarti variabel dependen vyaitu penghindaran
pajak dapat dijelaskan oleh variabel independen
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profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,
konservatisme akuntansi, kepemilikan
institusional, pertumbuhan penjualan dan
intensitas modal sebesar 12,05 % sedangkan
sisanya sebesar 87.95 % dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.5,
variabel return on assets (ROA) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,138 lebih besar dari 0,05.
Hal ini mengindikasikan bahwa Hi ditolak,
sehingga profitabilitas  tidak berpengaruh
terhadap  penghindaran  pajak.  Artinya,
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba tidak secara langsung memengaruhi
kecenderungan perusahaan untuk menghindari
pajak. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Widodo dan Wulandari (2021) dan Gunita dan
Oktaviani (2023)

Variabel leverage memiliki koefisien
sebesar 0,031 dan signifikansi 0,135, yang lebih
besar dari alpha 0,05, sehingga H: ditolak.
Leverage berpengaruh positif terhadap CETR
dan negatif terhadap penghindaran pajak.
Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat
leverage, maka semakin rendah praktik
penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang memiliki proporsi utang
lebih besar cenderung lebih patuh terhadap
kewajiban perpajakan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Harahap (2021).

Variabel ukuran perusahaan (SIZE)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,990, lebih
besar dari alpha 0,05. Oleh karena itu, Hs
ditolak, yang berarti ukuran perusahaan tidak
memengaruhi penghindaran pajak. Hal ini
menunjukkan  bahwa perusahaan besar
cenderung tetap  mematuhi  peraturan
perpajakan demi menjaga reputasi dan
menghindari  risiko pemeriksaan. Hasil ini
mendukung penelitian Kristiani et al. (2024) dan
Widodo dan Wulandari (2021).

Variabel  konservatisme  akuntansi
menunjukan nilai koefisien sebesar - 0.069893
dan signifikansi sebesar 0,682 yang lebih besar
dari 0,05, sehingga Hs ditolak. Konservatisme
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akuntansi  tidak  berpengaruh  terhadap
penghindaran pajak. Prinsip konservatif dalam
akuntansi tampaknya dimanfaatkan untuk
menghindari  pajak, bahkan justru bisa
digunakan oleh pemerintah sebagai dasar
dalam  meningkatkan penerimaan  pajak.
Temuan ini tidak konsisten dengan penelitian
Ardillah dan Halim (2022) dan Rizkiana dan
Suripto (2022).

Variabel  kepemilikan institusional
menunjukan nilai koefisien sebesar 0.0410238
dan signifikansi sebesar 0,341 yang lebih besar
dari 0,05, yang menunjukkan bahwa Hs ditolak.
Kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap CETR. Semakin tinggi tingkat
kepemilikan institusional, maka  praktik
penghindaran  pajak  tidak  dilakukan
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan investor institusional  tidak
berhubungan terhadap kewajiban perpajakan.
Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Darsani
dan Sukartha (2021) dan Afrika (2021).

Variabel  pertumbuhan  penjualan
menunjukan nilai koefisien sebesar -0.206308
signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari
0,05., sehingga He diterima. Hubungan negatif
dengan CETR menunjukkan pengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Artinya, semakin
tinggi pertumbuhan penjualan, semakin besar
kecenderungan perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak. Hal ini dapat disebabkan
oleh dorongan perusahaan untuk menekan
beban  pajaknya seiring  meningkatnya
pendapatan. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Harahap (2021), Apriliani dan Wulandari (2023).

Terakhir, variabel intensitas modal
menunjukan nilai koefisien sebesar -0.1105481
signifikansi sebesar 0,025 yang lebih kecil dari
0,05, maka H; diterima. Intensitas modal
berpengaruh negatif terhadap CETR, yang
berarti  berpengaruh  positif  terhadap
penghindaran pajak. Dengan demikian, semakin
besar investasi perusahaan pada aset tetap,
semakin  tinggi  kemungkinan perusahaan
melakukan  penghindaran  pajak  melalui
pemanfaatan beban penyusutan. Temuan ini
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sejalan dengan penelitian Darsani dan Sukartha
(2021), Lismiyati dan Herliansyah (2021) dan
Widodo dan Wulandari (2021).

PENUTUP

Berdasarkan data yang telah dianalisis,

diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Widodo dan Wulandari
(2021) dan Gunita dan Oktaviani (2023).
Namun tidak sejalan dengan Darsani dan
Sukartha (2021) dan Tanjaya dan Nazir
(2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak, serta Nency dan Yuniarwati (2024)
dan Kristiani et al. (2024) yang menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak.

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Harahap (2021). Namun
sejalan dengan Darsani dan Sukartha (2021)
dan Dewi dan Andrivani (2023) yang
menyatakan ~ bahwa  leverage  tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap penghindaran  pajak.  Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Kristiani et al.
(2024) dan Widodo dan Wulandari (2021).
Namun tidak sejalan dengan Srimindarti et al.
(2022) yang menyatakan ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak, serta Lubis et al. (2022), dan Paramita
et al. (2022) yang menyatakan ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak.

4. Konservatisme akuntansi tidak berpengaruh
terhadap penghindaran  pajak.  Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Ardillah dan
Halim (2022) dan Rizkiana dan Suripto
(2022). Namun tidak sejalan dengan Budiarto
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dan Achyani  (2023), Lismiyati dan
Herliansyah (2021), dan Dewi dan Andriyani
(2023) yang menyatakan konservatisme
akuntansi berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

5. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap  penghindaran  pajak.  Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan sebelumnya oleh Darsani dan
Sukartha (2021) dan Afrika (2021). Hasil ini
juga tidak sejalan dengan Harahap (2021)
yang menyatakan kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak, serta Budiarto dan Achyani (2023) dan
sejalan dengan Ardillah _dan Halim (2022)
yang menyatakan kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

6. Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif
terhadap penghindaran  pajak.  Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Harahap (2021)
dan Apriliani dan Wulandari (2023). Namun
tidak sejalan dengan Monica et al. (2023) dan
Asyifanaya dan Dewi (2023) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan
tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

7. Intensitas  modal  berpengaruh  positif
terhadap penghindaran  pajak.  Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Darsani dan
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